BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasar analisis data dan pengujian hipotesis tentang
pengaruh pendidikan, sanksi perpajakan, pengetahuan tentang
perpajakan, dan kualitas pelayanan pajak, dapat disimpulkan:

1. Dari tabel uji statistik t, pendidikan wajib pajak memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,134 (Sig. > 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa pendidikan wajib pajak tidak berpengaruh
terhadap motivasi dalam membayar pajak.

2. Dari tabel uji statistik t, sanksi perpajakan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,492 (Sig. > 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh
terhadap motivasi dalam membayar pajak.

3. Dari tabel uji statistik t, pengetahuan tentang perpajakan
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (Sig. < 0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa pengetahuan tentang perpajakan
berpengaruh positif terhadap motivasi dalam membayar pajak.

4. Dari tabel uji statistik t, kualitas pelayanan pajak memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,001 (Sig. < 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa kualitas pelayanan pajak berpengaruh

positif terhadap motivasi dalam membayar pajak.
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B. KETERBATASAN

Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan antara

lain:

1. Sampel yang digunakan yaitu WP OP yang memiliki pekerjaan
sebagai wirausaha dan pegawai (bukan pegawai pajak). Tetapi
tidak membedakan jenis pajak (seperti PPh, PPNBM,PBB)
yang dibayar WP OP tersebut.

2. Item-item pernyataan variabel Pendidikan tidak tepat.

3. Definisi operasional variabel Pendidikan tidak tepat.

C. SARAN

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya ditambah variabel penelitian
lain yang mempengaruhi motivasi dalam membayar pajak
seperti variabel sosialisasi perpajakan, gender dan sebagainya.

2. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya membedakan jenis
pajak yang akan diteliti, sehingga dapat memberikan hasil yang
spesifik.

3. Menggunakan item-item pernyataan yang telah teruji di
berbagai penelitian.

4. Menggunakan definisi operasional Pendidikan yang lebih tepat.
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